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PDB Indonesia Tahun 2030 Bisa Mencapai Rp 24.000 T

"Pada 2030 berdasarkan Fin-

tech and Digital Banking 2025

Asia Pacific, diperkirakan 40 per-

sen masyarakat bankable akan

melakukan direct onboarding,

electronic KYC atau third party

on boarding. Sebesar 25 persen

dari pertumbuhan investasi akan

diarahkan untuk pengembangan

real time capabilities, seperti un-

tuk marketing, fraud manage-

ments, dan untuk pembayaran,"

ungkap Teguh dalam webinar

Ikatan Sarjana Ekonomi Indo-

nesia (ISEI) Jakarta bertajuk

'Digitalisasi Perbankan Indo-

nesia', Kamis (21/7).

Dijelaskan, bank skala besar

dan menengah diperkirakan akan

tergabung dalam setidaknya 5

ekosistem gaya hidup. Bank juga

diperkirakan akan meningkatkan

hingga tiga kali lipat penggunaan

big data dan artificial intelligence

guna meningkatkan pengalaman

nasabah.

Adapun pada 2021, Bank Indo-

nesia mencatat transaksi melalui

SMS, ponsel, dan internet bank-

ing meningkat senilai Rp 39,87

triliun atau 44,74 persen diban-

dingkan pada 2020. "Volume

transaksi digital perbankan pada

2021 mencapai 7,77 juta atau me-

ningkat 56,67 persen dibanding-

kan 2020. Data ini menunjukkan

terdapat peningkatan signifikan

dari masyarakat untuk menggu-

nakan sarana digital perbankan,"

katanya.

Teguh menambahkan, transfor-

masi digital perbankan akan te-

rus berlanjut ke depan mengingat

pengguna internet di Indonesia

terus meningkat setiap tahun dan

mencapai 212,35 juta orang atau

76,8 persen dari total populasi.

Rata-rata masyarakat di Indone-

sia menggunakan internet hingga

8 jam 52 menit per hari dengan

kepemilikan ponsel mencapai

mencapai 345,3 juta.

"Artinya ada masyarakat yang

memiliki dua atau lebih ponsel.

Ini merupakan potensi pasar yang

cukup besar yang harus didukung

dengan penggunaan teknologi

digital baru seperti 5G dan cloud

computing," pungkasnya. 

(Ant/Has)

JAKARTA (KR) - Deputi Komisioner Pengawas

Perbankan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) Teguh

Supangkat memperkirakan Produk Domestik Bruto

(PDB) Indonesia bisa mencapai Rp 24.000 triliun pada

2030 dengan pengembangan ekonomi digital. Sementara

sektor e-commerce mendominasi pertumbuhan ekonomi

digital sebesar Rp 1.900 triliun atau 34 persennya.

PLN Butuh Investasi Rp 72 T
JAKARTA (KR) - Berdasarkan Rencana Usaha

Penyediaan Tenaga Listrik (RUPTL) 2021-2030, PLN

akan melakukan penambahan investasi sekitar Rp72

triliun per tahun. Mengingat adanya kebutuhan inves-

tasi yang sangat besar sedangkan dana internal ter-

batas, PLN memerlukan dukungan pendanaan yang

bersumber dari eksternal.

"Dukungan pendanaan dari eksternal tersebut baik

dalam bentuk Penyertaan Modal Negara (PMN) oleh

pemerintah maupun melalui pinjaman. Beberapa opsi

skema pinjaman pendanaan yang telah dilakukan PLN

selama ini antara lain adalah berupa two-step loans

atau penerusan pinjaman dari pemerintah," kata Vice

President of Financial Institution and Market Research

PT PLN (Persero) Maya Rani Puspita dalam Task Force

8 T20 2022 di Jakarta, Kamis (21/7).

Maya menjelaskan, two-step loans merupakan suatu

skema pendanaan dengan pinjaman dilakukan secara

Government to Government (G to G) yang selanjutnya

akan diteruspinjamkan oleh pemerintah ke PLN. Selain

itu, PLN juga memiliki pinjaman dengan skema direct

lending dari dalam dan luar negeri baik dengan jamin-

an pemerintah maupun tanpa jaminan pemerintah.

"Tak hanya itu, pinjaman-pinjaman yang dilakukan

PLN pun turut melalui penerbitan surat utang dalam

bentuk obligasi baik dalam negeri maupun global

bonds. ìPLN mengeksplor opsi pendanaan seperti global

bonds yang kami terbitkan pada 2017 maupun opsi

penerbitan lain yang sekiranya memberikan benefit se-

cara maksimal bagi PLN," ujarnya. (Ant/Has)

Program Kemitraan Pertamina Jadi Solusi UMK Bankable
JAKARTA (KR) - PT Pertamina

(Persero) memperkuat program pen-

danaan usaha mikro dan kecil

(UMK) untuk sedikitnya delapan

bidang usaha yakni industri, perda-

gangan, pertanian, perkebunan, pe-

ternakan, perikanan, jasa dan usaha

lainnya. Program pendanaan ini an-

tara lain ditujukan untuk menyela-

matkan bibit usaha kecil dari jer-

atan hutang karena banyak UMK

yang belum layak mendapatkan

pendanaan dari lembaga pembi-

ayaan.

"Pertamina membantu start up

yang belum bankable untuk bisa

berkembang dan memberikan akses

permodalan, pasar, pembinaan dan

lain-lain secara benar dan ter-

jangkau," kata Vice Presiden CSR &

SMEPP Management Pertamina

Fajriyah Usman di Jakarta, Kamis

(21/7).

Menurutnya, Pertamina meman-

dang bahwa pendampingan pada

tahap lanjutan menjadi inti dari ke-

berhasilan mitra binaan untuk

berkembang dan naik kelas.

Keberhasilan ini, menjadi solusi ter-

hadap potensi adanya non-perform-

ing loan (NPL) atau kredit macet. 

"Pertamina ingin mengajarkan

kemandirian usaha kecil agar siap

menjadi wirausaha yang tangguh

dan berdikari. Pertamina melaku-

kan kurasi terhadap UMKM yang

sudah follow kegiatan kemitraan

Pertamina. Kami berikan kegiatan

pelatihan online tahun kemarin ada

100 pelatihan online yang terbuka

bagi seluruh mitra," ungkapnya.

Calon mitra binaan Pertamina

bisa mendapatkan pinjaman usaha

hingga Rp 250 juta dan jasa admi-

nistrasi sebesar 6 persen per tahun.

Total akumulasi dana kemitraan

yang disalurkan Pertamina sejak

1993 mencapai lebih dari Rp 4,2

triliun.

Setelah bisnisnya kuat dan

berkembang, Fajriyah mengatakan,

Pertamina mengakselerasi mitra bi-

naan UMK untuk naik kelas.

Perusahaan telah merancang sembi-

lan program unggulan UMK naik

kelas yakni UMK Academy, hibah

teknologi tepat guna, sertifikasi dan

perijinan, dan display produk mitra

binaan di area publik seperti ban-

dara, stasiun dan lain-lain. 

"Program unggulan lainnya

adalah pelatihan UMK secara online

dan reguler atau e-learning, pub-

likasi UMK melalui artikel, sosial

media, broadcast message, pen-

jualan UMK melalui e-commerce,

Katalog SME 1000 dan berbagai ek-

sebisi baik langsung maupun virtu-

al," papar Fajriah.                     (Lmg)

UNTUK KORBAN KEBAKARAN KAPAL

BRINS Bayarkan Klaim Rp 717 Juta
JAKARTA (KR) - BRI Insurance

(BRINS) buktikan terus berkomitmen

menjaga kepercayaan nasabah. Hal ter-

sebut kembali dilaksanakan BRINS yang

baru saja membayar klaim asuransi kapal

kepada korban kebakaran di Desa Kluwut

Brebes Jawa Tengah sebesar Rp 717 juta.

Simbolis pembayaran klaim dilakukan se-

kaligus sosialisasi kepada para nelayan

terkait pentingnya berasuransi.

Komitmen BRINS tersebut dilakukan

dengan simbolisasi pembayaran klaim

oleh Pimpinan Cabang BRI Brebes Patar

Pandapotan, Pimpinan Cabang BRINS

Semarang Aldi Ardhika, dan BRINS

Kanca Perwakilan Tegal Anung Fajar

kepada Tasori korban kebakaran kapal

yang merupakan nasabah Bank BRI

Brebes. Acara tersebut juga turut di-

hadiri oleh Kepala Desa Kluwut Zaenal

Arifin serta pemilik kapal di Desa

Kluwut dan sekitarnya. "Kami turut pri-

hatin terhadap kejadian yang dialami

Pak Tasori. Pembayaran klaim ini meru-

pakan bukti komitmen dan wujud

BRINS untuk terus hadir membantu

nasabah kami," jelas Aldi, kemarin.

Setelah kegiatan simbolis penyerahan

klaim tersebut juga dilakukan sosialisasi

terkait pengaturan keuangan bagi para

nelayan yang bisa dilakukan melalui pro-

duk-produk BRI. Termasuk pentingnya

berasuransi untuk memitigasi risiko

yang sewaktu-waktu bisa terjadi yang di-

sampaikan oleh Ani Dwi Lestari dan

Monalisa.

Sosialisasi tersebut menjelaskan bah-

wa para nelayan juga dapat mempunyai

perlindungan asuransi untuk berbagai

manfaat seperti Asuransi Kebakaran,

Asuransi Rangka Kapal dan Asuransi

Mikro Proteksiku. Asuransi Proteksiku

dapat melindungi nasabah untuk kece-

lakaan diri dengan premi hanya Rp

50.000 pertahun dan manfaat santunan

hingga Rp 25 juta. (Ati)

Lulusan Akuntansi Berpeluang Optimalkan BUMDes

YOGYA (KR) - Sampai

saat ini masih ada Badan

Usaha Milik Desa (BUM-

Des) yang belum berkem-

bang secara optimal. Hal itu

terjadi karena kurangnya

pemahaman dalam penya-

jian laporan keuangan se-

suai standar. Selain itu,

SDM yang berperan dalam

keuangan BUMDes tidak

punya background akun-

tansi sehingga tidak bisa

mengerjakan tugas secara

maksimal. 

Demikian disampaikan

Chief Executive Officer

(CEO) Kantor Jasa Akun-

tan (KJA) ASP, Atik Sri

Purwantiningsih saat me-

nerima  kunjungan industri

siswa dan guru SMK Ta-

khassus Al-Quran Al-Fatho-

niyah Kertek Wonosobo di

kantornya, Kamis (21/7).

Kunjungan industri terse-

but diikuti ?78 siswa dan 12

guru pendamping SMK Ta-

khassus Al-Quran Jurusan

Akutansi. Atik menyatakan,

berdasarkan data Sekretaris

Jenderal Kemendes PDTT

2018, saat ini ada 41.000

BUMDes dari total 74.957

desa. Adapun omset BUM-

Des Rp 160 juta per bulan.

Meski begitu ada juga BUM-

Des yang belum berkem-

bang optimal.                  (Ria)

IPCOS UMY Buka Kelas Khusus Pengungsi LN
BANTUL (KR) - Pendidikan meru-

pakan kebutuhan dasar manusia yang

juga tercantum dalam The Universal

Declaration on Human Rights. Namun,

beberapa kondisi menghalangi seseo-

rang mendapatkan akses pendidikan.

Misalnya, karena keadaan ekonomi

atau konflik politik di sebuah negara

yang memaksa individu menjadi pen-

gungsi ke luar negeri (LN). Tetapi, ak-

ses pendidikan di negara tujuan ny-

atanya masih terbatas.

Hal itu dikemukakan Direktur IP-

COS UMY, Dr Muria Endah Sokowati

kepada pers, Kamis (21/7). Realita itu

membuat International Program of

Communication Stud (IPCOS) UMY

tergerak membantu para pengungsi lu-

ar negeri ini untuk bisa belajar melalui

program 'Summer Course 2022' yang

diselenggarakan, sejak 11 Juli hingga

15 Agustus 2022. 

Program Summer Course 2022 un-

tuk pengungsi luar negeri ini meru-

pakan hasil kerja sama IPCOS UMY

dengan International Organization for

Migration (IOM) di Indonesia yang di-

ikuti 33 peserta dari Bangladesh, Sri

Lanka, Myanmar dan Somalia.

Kelas ini disebutnya sebagai bentuk

kepedulian dunia pendidikan kepada

para pengungsi yang masih termargi-

nalisasi, karena minimnya akses pen-

didikan bagi mereka.  "Pendidikan ha-

kikatnya memerdekakan manusia.

Meski mereka tak merdeka secara ke-

warganegaraan, setidaknya kami ma-

sih memberikan kesempatan agar

mereka tetap merdeka dalam berpikir,"

ujarnya.

Kegiatan ini menurut Muria juga

bersinergi dengan tema dari program

'Summer Course UMY 2022' yang

mengangkat tema Rethinking Commu-

nication, Media, and Diversity on Indo-

nesian Context. "Harapannya, para

pengungsi bisa memahami secara gene-

ral mengenai proses kerja media Indo-

nesia ketika menampilkan perbedaan

agama, suku, gender, sosial, termasuk

kaum minoritas dan disabilitas, sehing-

ga bisa merefleksikan dalam pengalam-

an mereka sebelumnya," jelasnya.

Muria menegaskan selain melaku-

kan progam Summer Course untuk

pengungsi luar negeri, IPCOS bersama

IOM juga  melakukan kegiatan lainnya

bagi para pengungsi ini. Kegiatan lain

yang sudah terencana di antaranya

KKN Tematik dan beberapa kuliah

praktikum yang akan dirancang

sedemikian rupa. 

Sementara itu, pada kesempatan

yang sama, Head of Communication

Unit IOM Indonesia, Ariani Hasanah

Soejati menyatakan, percaya, pendidik-

an yang berkualitas  mampu mening-

katkan peluang hidup masyarakat, tak

terkecuali bagi para pengungsi.    (Fsy)

KR-Istimewa

Atik Sri Purwantiningsih bersama siswa SMK

Takhassus Al-Quran Al-Fathoniyah.

KR-Antara/Sanya Dinda

Teguh Supangkat dalam webinar Ikatan Sarjana Ekonomi

Indonesia (ISEI) Jakarta.


